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Kelompok teroris termasuk | SIS menggunakan berbagai cara kaderisasi, salah satunya memanfaatkan
lembaga pendidikan, sehingga lembaga pendidikan memiliki peran penting untuk melahirkan generasi
penerus dan menjaga eksistensi kelompok teroris. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode studi kasus dengan teknik pengumpulan data primer melalui wawancara terhadap narasumber dari
mantan jamaah atau pengurus lembaga pendidikan jaringan 1SIS di Pantura Jawa Barat, sertalembaga
pemerintah yaitu Badan Intelijen Negara (BIN), Densus 88 Anti Teror, dan Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme (BNPT). Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik observasi lapangan dan didukung data
sekunder. Peneliti menggunakan Teori Kontra Intelijen untuk memahami perubahan dalam kaderisasi
melalui lembaga pendidikan oleh SIS di Pantura Jawa Barat dan Teori Belgjar Sosial untuk memahami
implikasinya. Penelitian tentang kaderisasi teroris melalui lembaga pendidikan masih terbatas sehingga
diharapkan dapat memberikan masukan dalam penanggulangan terorisme. Penelitian ini menemukan bahwa
kaderisasi melalui lembaga pendidikan oleh 1SIS di Pantura Jawa Barat mengalami metamorfosa, antaralain
dari polasentralisasi menjadi desentralisasi, dari lembaga formal menjadi nonformal, serta adanya
kamuflase sehingga lebih sulit dikontrol. Selain itu, lembaga pendidikan menjadi lingkungan sosial tempat
terjadinya proses belgjar observasional bagi anggota kelompok teroris. Untuk menanggulangi permasalahan
tersebut, penelitian merekomendasikan strategi kolabolasi melibatkan berbagai unsur, mulai dari lembaga
pemerintah hingga masyarakat.

...... Terrorist groups, including 1SIS, use various methods of regeneration, one of which is using educational
ingtitutions. Hence, educational institutions have an essential role in producing the next generation and
maintaining the existence of terrorist groups. This research is qualitative research using a case study method
with primary data collection techniques through interviews with sources from former congregants or
administrators of 1SIS network educational institutions in Pantura, West Java, as well as government
ingtitutions, namely the National Intelligence Agency (BIN), Densus 88 Anti-Terror Police, and National
Counterterrorism Agency (BNPT). Apart from that, this research uses field observation techniques and is
supported by secondary data. Researchers use Counterintelligence Theory to understand changes in
regeneration through educational institutions through ISIS in Pantura, West Java, and Socia Learning
Theory to understand the implications. Research on terrorist regeneration through educational institutionsis
still limited, so it is hoped that it can provide input in overcoming terrorism. This research found
regeneration through educational institutions by SIS in Pantura, West Java, experienced a metamorphosis,
including from a pattern of centralization to decentralization, from formal to non-formal institutions, and
camouflage, making it more difficult to control. In addition, educational institutions become a social
environment where observational learning processes occur for members of terrorist groups. To overcome
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this problem, research recommends a collaboration strategy involving various elements, from government
institutions to the community.



